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A.LatarBelakangMasalah

Makananmerupakansesuatuyangdibutuhkanolehsemuamahluk

hiduptanpaterkecuali.Mulaidarimanusia,tumbuhan,binatangsemuanya

membutuhkanadanyamakanan.Makananmerupakansalahsatubahan

utamapenunjanghidupmahlukhidup,jikatidakadamakanan,mahluk

hiduppunakankelaparandantidakmendapatkangiziyangcukup.

Seiring dengan pertumbuhan zaman,berbagaijenis makanan pun

beredardipasaransaatini.Berbagaijenisvariasimakananpundibut

untukmenarikminatparakonsumen.Mulaidaribentukmakanan,warna

makanan,rasamakanan,hinggabentukkemasanmakananyangdidesain

semenarik mungkin.Beberapa makanan ada yang dikemas biasa

menggunakan plastik,sterofoam,kertas,kardus,dan kaleng.Cara

pengolahanmakananpunkinidilakukandenganberagam cara,mulaidari

makananpresto,makananbeku,danberbagaimakananyangsengaja

dibuatsiapsajiagarmemudahkankonsumendalam mengkonsumsi.

Bentukdan cara pengolahan makanan yang ada dipasaran,yang

palingpraktispenggunaannyaadalahmakananolahandalam kemasan

kaleng,khususnyadaging.Selainpraktis,konsumentidakmemerlukan

waktuyanglamauntukmemasaknya,hanyamembutuhkanwaktuuntuk

memanaskanmakananyangbiasanyatidaklebihdari5menit.

Penelitianinipenulismenggunakansampelmakanankalengberupa



dagingsapiolahanataubiasadisebutkornet.Produkyangdigunakan

yaitukornetmerkpronasproduksiPTBahteraWiraniagaInternusa.

Penggunaan makanan kemasan kaleng umumnya digunakan oleh

orangtuayangsibukbekerjasehinggatidakmemilikiwaktuyangbanyak

untukmenyiapkanmakananuntukkeluarganya.Makanankemasankaleng

jugabisadigunakanolehmahasiswayangtinggaldiindekos.Selainkarena

faktorminimnyaperalatandanbahandidapur,jugalebihmenghemat

waktubagimahasiswayangmemilikibanyakkegiatandiperkuliahan.

SalahsatudaerahyangmemilikibanyakindekosadalahPerumahan

GenukIndahdiSemarang,karenalokasinyayangdekatdengansalahsatu

perguruan tinggidiSemarang yaitu Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, memungkinkan mahasiswa untuk memilih indekos di

PerumahanGenukIndahini.

Bentuk kemasan dan jenis jenis olahan makanan yang berbagai

macam,maka semakin banyak pula munculnya pelaku usaha yang

memproduksimakanandagingolahanjeniskalengini.Tiappelakuusaha

berlomba-lombamembuatproduknyasemenarikmungkinagarditerimadi

masyarakatdantidakkalahdenganprodukdaripelakuusahalainnya.

Akan tetapi,tidakjarang pula ditemukan pelaku usaha yang lebih

mementingkan mendapatkeuntungan daripenjualan produkmakanan

tersebutdibandingmementingkankandungangizidalam produkserta

keamanandankesehatankonsumenyangmenggunakanprodukbuatan



pelakuusahatersebut.

Para produsen atau pelaku usaha akan mencarikeuntungan yang

setinggi-tingginya sesuai dengan prinsip ekonomi. Dalam rangka

mencapaiuntungyangsetinggi-tingginyaitu,paraprodusen-pelakuusaha

harusbersaingantarsesamamerekadenganperilakubisnisnyasendiri-

sendiriyangdapatmerugikankonsumen.Salahsatuprinsipyangsudah

klasik dibidang ekonomiadalah mencarikeuntungan yang setinggi-

tingginyamelaluipengorbananyangsekecil-kecilnya.Bahkan,persaingan

usahayangketatkadangsampaimelahirkanpraktik-praktikcurangdi

dalam berusahauntukmemenangkanpersaingan.Olehkarenaitu,maka

konsumenperludilindungisecarahukum darikemungkinankerugianyang

dialaminyakarenapraktikbisnisyangcurang1.

Bentuk kecurangan bisnis salah satunya yang dilakukan oleh

sebagianpengusahayangtidakbertanggungjawabadalahmemproduksi,

mengedarkan,menawarkanproduk-produkyangberbahayabagikesehatan

manusia(konsumen).Ulah parapengusahayang hanyamementingkan

keuntungantanpamemperhatikanakibatbagikonsumentersebuttelah

menelan banyakkorban. Persaingan global yang terjadi membuat

produsenmenghalalkansegalacarauntukmeraupkeuntungan.Akibatnya,

berbagaicaradilakukanuntukmengelabuikonsumen2.

Beberapajenisprodukpanganpadadasarnyabukanlahprodukyang

1JanusSidabalok,Hukum PerlindunganKonsumendiIndonesia(Bandung,CitraAditya,
2014)hal2
2Ibid,hal3



membahayakan,tetapimudahtercemarataumengandungracun,yang

apabilalalaiatautidakberhati-hatipembuatannya,ataumemang lalai

untuktetapmengedarkan,atausengajatidakmenarikprodukpanganyang

sudahkadaluwarsa.Kelalaiantersebuteratkaitannyadengankemajuan

dibidangindustriyangmenggunakanprosesproduksidandistribusibarang

yangsemakin kompleks.Sistem mekanisme yang demikian,produk

yangbukan tergolong produk berbahaya,dapatsaja membahayakan

keselamatan dankesehatan konsumen,sehingga diperlukan instrumen

yangmembuatstandarperlindunganhukum yangtinggidalam prosesdan

distribusiproduk3.

Haltersebutdilakukanparaprodusenkarenapersainganyangbegitu

hebat danmasyarakat menginginkan harga murah terhadap produk

pangan tersebut.Permasalahan yang dihadapikonsumen Indonesia,

sepertijugayangdialamikonsumendiNegara-negaraberkembanglainnya,

tidak hanya sekedar bagaimana memilih barang,tetapijauh lebih

kompleksdariitu yaitu menyangkutkesadaran semua pihak,baikitu

pengusaha,pemerintah,maupunkonsumensendiritentangpentingnya

perlindungankonsumen4.

Disimpulkanalasanmengapakonsumenperludilindungi:

1.Melindungikonsumen sama artinya dengan melindungiseluruh

3JohnPierisdanWiwikSriWidiarty,NegaraHukum danPerlindunganKonsumen(Jakarta,
PelangiCendika,2007)hal69
4SusantiAdiNugroho,ProsesPenyelesaianSengketaKonsumenDitinjaudari
HukumAcarasertaKendalaImplementasinya(Jakarta,KencanaPrenadaMediaGroup,
2008)hal6



bangsasebagaimanayangdiamantkanolehtujuanpembangunan

nasional menurut Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara

RepublikIndonesiaTahun1945.

2.Melindungikonsumenperluuntukmenghindarkankonsumendari

dampaknegatifpenggunaanteknologi.

3.Melindungikonsumen perlu untuk melahirkn manusia-manusia

yang sehat rohani dan jasmani sebagai pelaku-pelaku

pembangunan,yangberartijugauntukmenjagakesinambungan

pembangunannasional.

4.Melindungi konsumen perlu untuk menjamin sumber dan

pembangunanyangberasaldarimasyarakatkonsumen.5

PembangunannasionalIndonesiabertujuanuntukmewujudkansuatu

masyarakatadildanmakmuryangmeratamateriildanspiritualdalam era

demokrasiekonomiyang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar19456.Setiaphari,jutaanunitbarangataujasaberalihtangandari

seseorangpadaoranglain.Berbagaitransaksibarangataujasatersebut

dapatmenimbulkanperistiwalainyangberupamasalahantaraparapihak7.

Konsumenterkadangcemasdalam memilihproduk-produkmakanan

dan minuman yang dijualdipasaran apakah masih dalam batasaman

dikonsumsiatau tidakyaitu sudah melampauibataskadaluwarsaatau

5JanusSidabalok,Op.Cit,hal3
6Undang-UndangNomor8tahun1999TentangPerlindunganKonsumen,Bagian
Menimbang,hal1
7Az.Nasution,KonsumendanHukum (Jakarta,PustakasinarHarapan,1995)hal17



belum.Danapabiladitemukankesalahandalam produkolehkonsumen,

masih banyak konsumen yang segan melaporkan atau mengajukan

perkaranyakepengadilankarenakhawatirbiayayangdipikulnyamenjadi

lebihbesardarikerugianyangmerekaderita8.

Undang-Undang Perlindungan Konsumen memberikan ruang bagi

konsumen yang dirugikan menggugatpelaku usaha melaluiperadilan

umum tetapijikakonsumeninginpenyelesaiansengketadenganpelaku

usaha melaluidiluarpengadilan maka Undang-Undang Perlindungan

Konsumenmenyediakanbadanyangdibentukpemerintahsecarakhusus.

BadanyangdibentukpemerintahadalahBadanPenyelesaianSengketa

Konsumen (BPSK) dana tau ke Lembaga Perlindungan Konsumen

SwadayaMasyarakat(LPKSM)yangterdaftardandiakuiolehpemerintah

yang mempunyaikegiatan menanganiperlindungan konsumen untuk

penyelesaiansengketa.9

Namununtukmenghindariterjadinyasengketaantarakonsumendan

pelakuusaha,harusadapenyeleksianterkaitjaminanmutupadaproduk

yang akan dipasarkan.Dalam upayauntukmenyeleksijenismakanan

terkaitkesehatandankebersihanpangan,dibentuklahBadanPengawasan

ObatdanMakananataubiasadisebutBPOM.Dalam penulisaninipenulis

lebihmemfokuskanmengenaiapayangakandilakukanolehpihakBPOM

diKota Semarang apabila ada pelaku usaha yang sengaja menjual

8Az.Nasution,Hukum PerlindunganKonsumen:SuatuPengantar(Jakarta,DiaditMedia,
2006)hal13
9http://www.gresnews.com/berita/tips/107029-tata-cara-penyelesaian-sengketa-
konsumen-dengan-pelaku-usaha/diaksespada18Oktober2018pukul21.33WIB



makanankadaluwarsadanmendapatikonsumenyangmemprotesterkait

haltersebut.Karena BPOM selaku badan yang bertugas menyeleksi

makananmanayanglayakuntukdiedarkandanmanayangtidak.Penulis

kemudiantertarikmelakukanpenelitiandenganjudul:PERLINDUNGAN

KONSUMEN TERHADAPMAKANAN KADALUWARSADALAM KALENGDI

KOTASEMARANG.

B.PerumusanMasalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka dapat

dirumuskanpermasalahansebagaiberikut:

1.Apa bentuk perlindungan hukum bagi konsumen terhadap

makananyangtelahkadaluwarsa?

2.UpayaapakahyangtelahdilakukanolehBadanPengawasObatdan

Makanan untuk menghindari maraknya peredaran

makanankadarluwarsadikalanganMasyarakat?

3.Adakah hambatan dalam upaya pelaksanaan perlindungan

konsumenterhadapmakanankalengdiKotaSemarang?

C.TujuanPenelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapaioleh penulis dalam penelitian

iniadalahsebagaiberikut:

1.Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum bagi

konsumenterhadap makanan dalam kemasan yang telah

kadaluwarsa.

2.Untuk mengetahui upaya yang telah dilakukan oleh Badan



Pengawas Obat dan Makanan untuk menghindari maraknya

peredaranmakanankadarluwarsadikalanganMasyarakat

3.Untuk mengetahuihambatan apa saja yang ada dalam upaya

pelaksanaanperlindungankonsumenterhadapmakanankalengdi

kotasemarang

D.KegunaanPenelitian

Penelitianinidiharapkanmempunyaimanfaatsebagaiberikut:

1.Untukmelengkapisyarat-syaratmemperolehgelarSarjanaHukum

2.Sebagaibahanrujukanbagimahasiswalainyanghendakmeneliti

lebih lanjutlagitentang perlindungan hukum bagikonsumen

terhadapmakanandalam kemasanyangtelahkadaluwarsa

3.Sebagai bahan literatur bagi para pembaca dan sebagai

masukanbagiparapenelitilaindalam melakukanpenelitianpada

bidangyang sama terutama melihat darisisiyang lain dari

penelitianini.

E.Terminologi

Perlindungankonsumenadalahsegalaupayayangmenjaminadanya

kepastianhukum untukmemberikanperlindungankepadakonsumen.

Makanankadaluwarsaadalahmakananyangtelahmelampauibatas

waktu dan tidak baik untuk dikonsumsikarena telah mengalami

penurunanmutudandapatmembahayakankesehatankonsumen.

Makanandalam kalengadalahmakananyangdikemasdalam suatu

wadahtertutupdankedapudaraberupakaleng.



Pemilihan Kota Semarang dikarenakan penulis sedang menempuh

studidanbertempattinggaldiSemarang,sehinggaakanmemudahkan

prosesdalam penelitianini.

F.MetodePenelitian

Untukmenjawabpermasalahanyangdikemukakandalam penelitianini,

makapenulismenyusunmetodepenelitiansebagaiberikut:

1.PendekatanPenelitian

Metode pendekatan yang digunakan adalah menggunakan sudut

pandang yuridis empiris.Penelitian yuridis empiris adalah penelitian

terhadapefektivitashukum yangmembahasbagaiamanhukum berjalan

disuatumasyarakat,penelitianinimensyaratkanpenelitinyadisamping

mengetahuiilmuhukum tetapijugamengetahuiilmusosial10.Pendekatan

inimenekankan penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan

hukum secaraempirisdenganjalanterjunlangsungkeobyeknyayaitu

mengetahui perlindungan hukum terhadap konsumen makanan

kadaluwarsa.Pendekatan ini menekankan penelitian yang bertujuan

memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun

langsungkeobyeknyayaitumengetahuiperlindunganhukum terhadap

konsumenmakanankadaluwarsa.

2.SpesifikasiPenelitian

Spesifikasipenelitian iniadalah penelitian deskriptifanalitis yang

merupakanpenelitianuntukmenggambarkandanmenganalisamasalah

10Zainuddinali,MetodePenelitianHukum (Jakarta:SinarGrafika,2014),Hal.31



yang ada dan termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library

research)yangakandisajikansecaradeskriptif.

3.SumberData

Adapunsumberdatapenelitiandalam penulisaniniadalah:

a.DataPrimer

Sumberdataprimerialahdatayangdiperolehdaripenelitianlangsung

melaluiwawancarasertamenanyakanlangsungkepadapihak-pihakyang

terkaitdengan perlindungan hukum terhadap produk pangan dalam

kemasankalengyangtelahkadaluwarsa.

b.DataSekunder

Jenisdatasekunderyangdigunakanyaitudatayangdiperolehmelalui

literature atau studikepustakaan yang relevan dengan masalah yang

diteliti.Mencakup dokumen-dokumenresmi,hasil-hasilpenelitianyang

berwujud laporan,peraturan perundang-undangan yang berlaku serta

pendapatparaahli.

4.AlatPengumpulanData

Untukmendapatkandatayangrelevandanakuratdalam memberikan

jawabanpermasalahandalam penelitianinimakateknikpengumpulan

datadilakukandengancara:

a.Observasi

Observasiialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan

mengadakanpencatatansecarasistematismengenaitingkahlakudengan



caramelihatdanmengamatilangsungobjekpenelitian11.

b.Wawancara

Wawancaramerupakansuatuteknikpengumpulandatadengancara

mengadakan komunikasi langsung dengan sumber data. Penulis

mengadakanpenelitiansecaralangsungdenganwawancaradantanya

jawab secara langsung yang dianggap dapatmemberikan keterangan

yangdiperlukandalam pembahasanobjekpenelitian.Dalam penelitianini,

penulis menggunakan wawancara sebagaisarana pelengkap dalam

pengumpulandata.

c.Angket

Dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada

respondenseperti: pelaku usaha makanan dalam kemasan, serta

masyarakat(konsumen),yangsifatnyamengarahkandanmengingatkan

kepadamasyarakatataurespondententangobjekkajianpenelitian.

d.StudiPustaka

Dilakukandengancaramemperdalam berbagailiteraturyangterkait

denganperlindungankonsumensepertiperaturanperundang-undangan,

dan teori-teorisebagaitambahan dalam penulisan penelitian proposal

skripsi.

5.LokasidanSubjekPenelitian

LokasipenelitianyaitudiKotaSemarangtepatnyadi3tokoPerumahan

GenukIndah.PemilihanlokasiGenukIndahdikarenakanlokasiinibanyak

11http://gudangilmukita212.blogspot.com/2017/12/pengertian-observasi-dan-
wawancara.htmldiaksespada19Oktober2018pukul10.39WIB



dihuni mahasiswa yang menempati rumah indekos sehingga

memungkinkanuntukmengkonsumsimakanankornetdalam kemasan

kaleng.

Populasiadalahkeseluruhandariobjekpengamatanatauobjekyang

menjadipenelitian12.Adapun populasiyang penulis tetapkan dalam

penelitianiniterdiridariberbagaipihakyaituBPOM KotaSemarang,pelaku

usahayangberadadiwilayahPerumahanGenukIndah,sertamasyarakat

PerumahanGenukIndah.

Sampeladalahhimpunanbagianatausebagiandaripopulasi13.Dalam

menetapkansampel,penulismenggunakanteknikpurposivesampling,

artinyapenelitimenentukansendirisampelyangdiambil.Makadiambil

sampelsebanyak10orangyangterdiridari5pelakuusahamakanan

dalam kemasanyangberadadiwilayahPerumahanGenukIndah,serta5

orangmasyarakat(konsumen).

6.AnalisisData

Datayangtelahdiperolehbaikdataprimerataupunsekunderdiolahdan

dianalisisberdasarkanrumusanmasalahyangtelahditerapkan,sehingga

diharapkandapatdiperolehgambaranyangjelastentangkesimpulanatau

hasilpenelitianyangdicapai.Kemudiandisajikansecaradeskriptifyaitu

dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh sesuai dengan

permasalahanyangada,kemudiandisusunsertadianalisisuntukdijadikan

12ZainuddinAli,MetodePenelitianHukum,(Jakarta,SinarGrafika,2009)hal98
13Ibid,hal119



dasardalam mengambilkesimpulan.

G.SistematikaPenulisan

Adapunsistematikapenulisandalam penulisanini,penulismembagi

dalam IVBab,denganrinciansebagaiberikut:

BABI :PENDAHULUAN yangmencakuplatarbelakangmasalah,

perumusanmasalah,tujuanpenelitian,kegunaanpenelitian

terminology,metodepenelitian,dansistematikapenulisan.

BABII : PERLINDUNGAN KONSUMEN TERHADAP MAKANAN

KADALUWARSADALAM KALENGDIKOTASEMARANG,yang

meliputi:

1.Pengertiankonsumendanpelakuusaha

2.Perlindungankonsumen

3.Hakdankewajibankonsumensertapelakuusaha

4.Asasdantujuanperlindungankonsumen

5.Jenis-jeniskonsumen

6.Konsepsiperlindungankonsumen

7.Perlindungankonsumendalam perspektifislam

8.Kornetkadaluwarsadalam kaleng

9.Seputarkesehatanmakanan



10.SekilastentangBPOM

BABIII :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN darirumusan

masalah:

1)Apabentukperlindunganhukum bagikonsumenterhadap

makananyangtelahkadaluwarsa?

2)UpayaapakahyangtelahdilakukanolehBadanPengawas

ObatdanMakananuntukmenghindarimaraknyaperedaran

makanankadarluwarsadikalanganMasyarakat?

3)Adakahhambatandalam upayapelaksanaanperlindungan

konsumenterhadapmakanankalengdiKotaSemarang?

BABIV :PENUTUPyangterdiridarikesimpulandansaran


